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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah semu proses telah dilalui mulai dari observasi, pengkajian dan 

pembahasan sehingg dapat disimpulkan bahwa kajian tebal perkerasan lapis tambah 

(overlay) ruas jalan Mangkung – Selong Belanak dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil perhitungan tebal perkerasan lapis tambah (overlay) pada ruas 

jalan Mangkung - Selong Belanak menggunakan Manual Desain 

Perkerasan Jalan (MDP) No.02/M/BM/2017 didapatkan tebal lapis tambah 

(overlay) sebesar 50 mm = 5cm. 

2. Dari hasil Penelitian dan pengkajian di atas didapatkan jenis struktur 

perkerasan lapis tambah (overlay) untuk ruas jalan Mangkung - Selong 

Belanak menggunakan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDP) 

No.02/M/BM/2017 adalah AC – WC normal. 

3. Dari hasil penelitian di atas didapatkan pada ruas jalan Mangkung - Selong 

Belanak menggunakan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDP) 

No.02/M/BM/2017 umur rencana selama 10 tahun dan jenis penanganan 

(overlay) non struktural.  

4. untuk ketebalan Lapis tambah (overlay) yang di hasilkan pada pada ruas 

jalan Mangkung - Selong Belanak baik menggunakan Manual Desain 

Perkerasan Jalan (MDP) Bina Marga 2013 dengan menggunakan Manual 

Desain Perkerasan Jalan (MDP) No.02/M/BM/2017 sama sebesar 5cm 

hanya yang membedakan dari metode perhitungan dan jenis struktur 

perkerasan yang di pakai. 

 

5.2. Saran  

Sesudah di lakukan observasi dan pengkajian, penulis akan menyampaikan 

ada sebagian masukan yang menurut penulis penting untuk di sampaikan:  

1. dikarenakan pemilihan metode perhitungan sangat mempengaruhi hasil 

dari perencanaan, maka hendaklah mempertimbangkan dengan sebaik-
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baiknya metode apa yang akan digunakan gunakan dan metode tersebut 

dengan sesuai sebagai landasan kerja dalam perencanaan awal. 

2. Pada penelitian ini perhitungan tebal perkerasan lapis tambah (overlay) 

berdasarkan metode manual desain perkerasan jalan No.02/M/BM/2017. 

disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan metode lain atau 

perbandingan metode satu dengan yang lainya supaya hasil dari 

pengkajian bisa ada perbedaan dan meluas. 

3. Agar konstruksi perkerasan lentur dapat bertahan/mencapai umur rencana 

yang diinginkan, sebaiknya pemeliharaan harus segera di laksanakan, 

agar kerusakan pada konstruksi sedikit sehingga ekonomis. 
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Lampiran 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

                   Departemen Pekerjaan Umum  

                 Direktorat Jenderal Bina Marga 

 

Data survey lalu lintas harian rata-rata pada ruas jalan Mangkung Selong Belanak 

Yang di survey selama 2 hari 

Senin 25 September 203 

06.00 – 08.00 

 

 
 

Pukul 

 
 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 
wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  
(LV) 

 

 

Pik up, 

mobil 
hantaran 

(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
kecil 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
besar 

(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  
Truk 2 

(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

06.00 – 06.15 79 22 9 18 1 1 3 3 0 

06.15 - 06.30 85 10 9 12 1 2 4 3 0 

06.30 - 06.45 88 6 18 9 0 1 3 1 0 

06.45 - 07.00 108 3 15 15 0 1 1 3 0 

Jumlah 

(kend/jam) 

360 41 51 54 2 5 11 10 0 

Jumlah 

(smp/jam) 

180 20,5 25,5 27 1 2,5 5,5 5 0 

Total 

(smp/jam) 

241,5 

 



 

 

 

 

 
Pukul 

 

 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 

wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  

(LV) 
 

 

Pik up, 

mobil box 

(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

kecil 
(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

besar 
(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  

Truk 2 
(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

07.00 – 07.15 80 20 11 24 2 3 6 7 0 

07.15 - 07.30 90 12 7 15 2 3 5 9 1 

07.30 - 07.45 120 9 20 12 3 2 9 6 0 

07.45 - 08.00 130 7 19 20 0 3 4 8 1 

Jumlah 

(kend/jam) 

420 48 57 71 7 11 24 3 2 

Jumlah 

(smp/jam) 

210 24 28,5 35,5 3,5 5.5 12 1,5 1 

Total 

(smp/jam) 

322 

 

12.00 – 14.00  

 

 
 

Pukul 

 
 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 
wagon  

(LV) 

Angkot, 

mini bus  
(LV) 

 

 

Pik up, 

mobil box 
(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
kecil 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
besar 

(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  
Truk 2 

(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

12.00 – 12.15 60 8 6 8 1 0 2 3 0 

12.15 - 12.30 89 13 7 15 0 0 0 5 1 

12.30 - 12.45 90 6 7 12 0 0 0 6 0 

12.45 - 13.00 60 5 13 10 0 2 1 7 0 



 

 

Jumlah 

(kend/jam) 

299 32 33 45 1 2 3 21 1 

Jumlah 
(smp/jam) 

149.5 16 16.5 22.5 0.1 1 1.5 10.5 0,5 

Total 

(smp/jam) 

218 

 

 
 

 

Pukul 
 

 

Motor 
(MC) 

Sedan, jeep, 
dan stasiun 

wagon (LV) 

Angkot, 
mini bus  

(LV) 

 
 

Pik up, 
mobil box 

(LV) 

Bus kecil 
(HV) 

Bus besar 
(HV) 

Truk 2 
Sumbu 

kecil 

(HV) 

Truk 2 
Sumbu 

besar 

(HV) 

Truk tangki 
3 sumbu  

Truk 2 

(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

13.00 – 13.15 58 6 8 10 0 0 2 3 0 

13.15 - 13.30 46 10 5 13 0 0 0 4 1 

13.30 - 13.45 54 4 7 9 0 0 0 6 0 

13.45 - 14.00 63 5 9 8 0 1 1 6 0 

Jumlah 

(kend/jam) 

221 25 29 40 0 1 3 23 1 

Jumlah 
(smp/jam) 

110.5 12.5 14.5 20 0 0,5 1.5 11.5 0,5 

Total 

(smp/jam) 

171.5 

 

16.00 – 18. 00 

 

 
 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 
wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  
(LV) 

Pik up, 

mobil box 
(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
kecil 

Truk 2 

Sumbu 
besar 

Truk tangki 

3 sumbu  
Truk 2 



 

 

Pukul 

 

 

 

 

(HV) (HV) (HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

16.00 – 16.15 70 7 6 10 1 0 2 3 0 

16.15 - 16.30 82 13 6 15 0 0 0 5 0 

16.30 - 16.45 74 3 7 12 2 0 0 6 0 

16.45 - 17.00 89 5 10 14 0 3 2 7 0 

Jumlah 
(kend/jam) 

315 28 29 51 3 3 4 21 0 

Jumlah 

(smp/jam) 

157 14 14.5 25.5 1.5 1.5 2 10.5 0 

Total 
(smp/jam) 

227 

 

 

 
 

Pukul 

 

 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 
wagon  

(LV) 

Angkot, 

mini bus  
(LV) 

 

 

Pik up, 

mobil box 
(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
kecil 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
besar 

(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  
Truk 2 

(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

17.00 – 17.15 70 8 0 8 1 0 5 0 0 

17.15 - 17.30 89 9 4 4 0 0 3 5 0 

17.30 - 17.45 80 8 7 3 0 0 6 3 0 

17.45 - 18.00 95 5 6 9 0 0 1 4 0 

Jumlah 
(kend/jam) 

334 30 17 24 1 0 15 12 0 

Jumlah 

(smp/jam) 

167 30 8.5 12 0.5 0 7.5 6 0 



 

 

Total 

(smp/jam) 

231.5 

 

 

Rabo 27 September 2023 

06.00 – 08.00 

 

 
 

Pukul 

 

 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 
wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  
(LV) 

 

 

Pik up, 

mobil 
hantaran 

(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
kecil 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
besar 

(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  
Truk 2 

(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

06.00 – 06.15 55 9 5 10 0 0 2 0 0 

06.15 - 06.30 77 3 7 13 0 0 3 0 0 

06.30 - 06.45 80 2 10 15 0 0 5 0 0 

06.45 - 07.00 95 5 14 17 0 0 8 0 0 

Jumlah 
(kend/jam) 

307 19 36 55 0 0 18 0 0 

Jumlah 

(smp/jam) 

153,5 9,5 18 27,5 0 0 9 0 0 

Total 
(smp/jam) 

217,5 

 

 

 
 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 
wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  
(LV) 

Pik up, 

mobil 
hantaran 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 
kecil 

Truk 2 

Sumbu 
besar 

Truk tangki 

3 sumbu  
Truk 2 



 

 

Pukul 

 

 

 

 

(LV) (HV) (HV) (HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

07.00 – 07.15 43 11 8 8 1 0 0 0 0 

07.15 - 07.30 39 2 5 3 0 0 1 0 0 

07.30 - 07.45 30 0 3 4 0 0 0 0 0 

07.45 - 08.00 45 4 7 5 0 0 4 3 0 

Jumlah 
(kend/jam) 

152 17 23 20 1 0 5 3 0 

Jumlah 

(smp/jam) 

79 8,5 11,5 10 0,5 0 2,5 1,5 0 

Total 
(smp/jam) 

113,5 

 

12.00 – 14.00  

 

 

 
Pukul 

 

 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 

wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  

(LV) 
 

 

Pik up, 

mobil 

hantaran 
(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

kecil 
(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

besar 
(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  

Truk 2 
(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

12.00 – 12.15 31 5 7 7 0 1 5 1 1 

12.15 - 12.30 29 0 4 5 0 0 2 0 0 

12.30 - 12.45 35 3 2 5 1 0 1 1 0 

12.45 - 13.00 32 0 2 6 0 1 1 0 0 

Jumlah 
(kend/jam) 

127 8 15 23 1 2 9 1 1 

Jumlah 

(smp/jam) 

63,5 4 7,5 11,5 0,5 1 4,5 0,5 0,5 



 

 

Total 

(smp/jam) 

93,5 

 

 

 

 

 
Pukul 

 

 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 

wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  

(LV) 
 

 

Pik up, 

mobil 

hantaran 
(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

kecil 
(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

besar 
(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  

Truk 2 
(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

13.00 – 13.15 44 5 3 6 0 2 4 0 0 

13.15 - 13.30 37 3 2 6 0 0 3 0 0 

13.30 - 13.45 80 3 0 7 0 0 2 4 0 

13.45 - 14.00 45 2 2 7 1 0 0 2 0 

Jumlah 

(kend/jam) 

206 13 7 26 1 2 7 6 0 

Jumlah 

(smp/jam) 

103 6,5 3,5 13 0,5 1 3,5 3 0 

Total 

(smp/jam) 

134 

 

16.00 – 18.00 

 

 

 

Pukul 
 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 

wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  

(LV) 

 
 

Pik up, 

mobil 

hantaran 

(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

kecil 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

besar 

(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  

Truk 2 

(HV) 



 

 

 1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

16.00 – 16.15 39 8 3 2 0 1 3 1 0 

16.15 - 16.30 40 2 2 1 0 0 2 0 0 

16.30 - 16.45 56 4 3 1 2 0 0 2 0 

16.45 - 17.00 80 7 7 3 0 0 1 1 0 

Jumlah 

(kend/jam) 

215 21 15 7 2 1 6 4 0 

Jumlah 
(smp/jam) 

107,5 10,5 7,5 3,5 1 0,5 3 2 0 

Total 

(smp/jam) 

135,5 

 

 

 

 

 
Pukul 

 

 

Motor 

(MC) 

Sedan, jeep, 

dan stasiun 

wagon (LV) 

Angkot, 

mini bus  

(LV) 
 

 

Pik up, 

mobil 

hantaran 
(LV) 

Bus kecil 

(HV) 

Bus besar 

(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

kecil 
(HV) 

Truk 2 

Sumbu 

besar 
(HV) 

Truk tangki 

3 sumbu  

Truk 2 
(HV) 

1 2 3 4 5A 5B 6A 6B 7A 

17.00 – 17.15 60 10 1 8 0 1 3 3 0 

17.15 - 17.30 65 8 0 5 0 1 0 2 1 

17.30 - 17.45 50 13 0 3 3 0 0 0 0 

17.45 - 18.00 68 4 2 1 0 0 1 0 0 

Jumlah 
(kend/jam) 

243 45 3 17 3 2 4 5 1 

Jumlah 

(smp/jam) 

121,5 22,5 1,5 8,5 1,5 1 2 2,5 0,5 

Total 
(smp/jam) 

 



 

 

Dari hasil survey di atas didapat arus jam puncak terjadi pukul 07.00 – 08.00 sebesar 322 smp/ jam. 

Arus jam puncak jenis kendaraan 1 = 210 smp / jam 

Arus jam puncak jenis kendaraan 2 = 24 smp / jam 

Arus jam puncak jenis kendaraan 3 = 28,5 smp / jam 

Arus jam puncak jenis kendaraan 4 = 35,5 smp / jam 

Arus jam puncak jenis kendaraan 5A = 3,5 smp / jam 

Arus jam puncak jenis kendaraan 5B = 5,5 smp / jam 

Arus jam puncak jenis kendaraan 6A = 12 smp / jam 

Arus jam puncak jenis kendaraan 6B = 1,5 smp / jam 

Arus jam puncak jenis kendaraan 7A = 1 smp / jam 

Total jumlah arus jam puncak = 322 smp / jam 

Berdasarkan MKJI 2017 untuk jalan desa dalam k, faktor diambil 0,08. 

 

LHRT= 𝐾
𝐴𝑅𝑈𝑆 𝐽𝐴𝑀 𝑃𝑈𝑁𝐶𝐴𝐾

𝐾
 

Maka: 

LHRT 1 = 210 / 0,08 = 2625 smp / hari 

LHRT 2 = 24 / 0,08 = 300 smp / hari 



 

 

LHRT 3 = 28,5 / 0,08 = 356 smp / hari 

LHRT 4 = 35,4 / 0,08 = 443 smp / hari 

LHRT 5A =3,5 / 0,08 = 44 

LHRT 5B =5,5 / 0,08 = 69 

LHRT 6A =12 / 0,08 = 150 

LHRT 6B =1,5 / 0,08 =19 

LHRT 7A =1 / 0,08 =12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 
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